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ABSTRAK

PRARANCANGAN PABRIK PRESIPITATED SILICA DARI BAGAS
TEBU, NaOH Dan HCL DENGAN KAPASITAS 40.000 TON/TAHUN

(Prarancangan Reaktor (R-101))

Oleh
Aulia Chania

Prarancangan presipitated silica dari bagas tebu, NaOH dan HCl
direncanakan akan didirikan di daerah Mataram Udik Kecamatan Bandar
Mataram, Lampung Tengah, Provinsi Lampung dengan mempertimbangkan
ketersediaan bahan baku, tujuan pemasaran dan sarana transportasi yang
memadai. Pabrik direncanakan memproduksi presipitated silica sebanyak 40.000
ton/tahun beroperasi secara kontinyu dengan waktu operasi 24 jam/hari, dan 330
hari/tahun. Bahan baku yang digunakan bagas tebu sebanyak 50.829,532 kg/jam,
NaOH 48% sebanyak 1.991,7974 kg/jam dan HCl 37% sebanyak 12.312,2620
kg/jam.

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik berupa penyediaan air, udara
instrumen, unit pengolahan steam, pengolahan limbah cair dan padat, dan listrik.
Dari analisis pabrik presipitated silica diperoleh:

Fix Capital Invesment (FCI) = Rp767.063.629.746,38
Working Capital Investment (WCI) = Rp135.364.169.955,24
Total Capital Invesment (TCI) = Rp902.427.799.701,62
Break Even Point (BEP) = 33%
Shut Down Point (SDP) = 26%
Pay Out Time before taxes (POT)b = 2,206 Tahun
Pay Out Time after taxes (POT)a = 1,846 Tahun
Return on Investment before taxes (ROI)b = 38%
Return on Investment after taxes (ROI)a = 30%
Discounted Cash Flow (DCF) = 22%

Merujuk pada paparan diatas, sudah selayaknya pendirian pabrik
presipitated silica dari bagas tebu dapat dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun
ekonominya.

Kata kunci :
Presipitated silica, bagas tebu, NaOH, HCl.



PREDESIGN OF PRECIPITATED SILICA FROM SUGARCANE
BAGASSE, NaOH And HCl WITH CAPACITY

40,000 TON/YEAR
(Designed of Reactor (R-101))

By
Aulia Chania

Precipitated silica from sugarcane bagasse, NaOH and HCl is planned to
be established in the Mataram Udik area, Bandar Mataram District, Central
Lampung, Lampung Province by considering the availability of raw materials,
marketing purposes and adequate transportation facilities. The factory is planned
to produce 40,000 tons/year of precipitated silica, operating continuously with an
operating time of 24 hours/day, and 330 days/year. The raw materials used are
50,829.532 kg/hour bagasse, NaOH 48% 1,991,7974 kg/hour and 37% HCl
12,312,2620 kg/hour.

Provision of factory utility needs in the form of water supply, instrument
air, steam processing unit, liquid and solid waste treatment, and electricity. From
the factory analysis of precipitated silica obtained:

Fix Capital Invesment (FCI) = Rp767.063.629.746,38
Working Capital Investment (WCI) = Rp135.364.169.955,24
Total Capital Invesment (TCI) = Rp902.427.799.701,62
Break Even Point (BEP) = 33%
Shut Down Point (SDP) = 26%
Pay Out Time before taxes (POT)b = 2,206 years
Pay Out Time after taxes (POT)a = 1,846 years
Return on Investment before taxes (ROI)b = 38%
Return on Investment after taxes (ROI)a = 30%
Discounted Cash Flow (DCF) = 22%

Referring to the explanation above, it is appropriate that the establishment of a
precipitated silica factory from sugarcane bagasse can be studied further from a
process and economic perspective.

keywords:
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendirian Pabrik

Indutri kimia merupakan industri yang menjadi harapan peningkatan

ekonomi nasional, hal tersebut dikarenakan pertumbuhan industri kimia pada

saat ini mengalami peningkatan yang cukup baik (Kemenperin, 2021).

Tebu-tebu dari perkebunan diolah menjadi gula, dalam proses

produksi gula dihasilkan sisa apas tabu yang disebut bagas tebu bagas tebu

yang dihasilkan mencapai 35-40% dari setiap tebu yang diperoses (Erni dan

misran, 2009). Bagas tebu yang merupakan limbah produksi gula tersebut

kurang temanfaatkan dengan baik oleh pabrik gula dilampung, sisa limbah

bagas tebu yang tidak temanfaatkan dengan baik dapat menimbulkan

pencemaran lingkungan.

Menurut Norsuraya (2016), abu bagas tebu mengandung berbagai

bahan organik, anorgank dan logam, salah satu komponen terbesar yang

tekandung didalam abu bagas tebu adalah silika (SiO2) yaitu sekitar 88-96%,

komposisi abu bagas tebu dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 1.1 Komposisi Kimia Abu Bagas Tebu.

Komponen Persentase Komposisi (%)
SiO2 88,13
K2O 0,50
CaO 0,57
P2O5 1,15
Fe2O3 0,94
MgO 3,04
SO3 4,69
CuO 0,02
MnO 0,62
Al2O3 0,24
TiO 0,03

Na2O 0,07
Sumber: Norsuraya (2016)

Silika (SiO2), menurut Kirk-Othmer (2000), dalam bentuk amorf

banyak dibutuhkan ssebagai bahan baku/pembantu pembentukan pasta gigi,

ban, coating, pembasmi hama, suku cadang bebahan karet, kertas, matting

agent untuk hight quality paint, dan unsaturated polyesther resin, serta

sebagai katalis dan zeolit sintesis. Padahal untuk memenuhi kebutuhan silika

Indonesia sendiri masih mengimpor dari negara lain, dan dari tahun ketahun

impor silika terus meningkat (BPS, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa

industri pertambangan silika yang ada di indonesi belum mencukupi

kebutuhan silika yang ada di indonesia.

Berdasarkan hal-hal diatas maka dapat disimpulkan bahwa pabrik

presipitated silika dari bagas tebu menjadi salah satu potensi ekonomis negara

yang bisa kembangkan menjadi prarancang pabrik ini dapat memenuri

kebutuhan dalam negeri, sehingga indonesia tidak perlu mengimpor dari luar

negri. Bahkan indonesia berkemungkinana besar menjadi pengekspor

presipitated silika.
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1.2 Kegunaan Produk

Precipitated silica merupakan bahan baku/pembantu yang dibutuhkan

oleh industri, seperti pasta gigi, ban, coating, pembasmi hama, suku cadang

bebahan karet, kertas, matting agent untuk hight quality paint, dan

unsaturated polyesther resin, serta sebagai katalis dan zeolit sintesis. Berikut

ini merupakan rincian kegunan dari produk precipitated silica pada Tabel 1.2

sebagai berikut

Tabel 1.2 Kegunaan Precipitated Silica

Industri Pemakai Kegunaan
Ban Bahan pengisi
Kabel Bahan pelapis
Pasta gigi Bahan aktif tambahan dan agen abrasi
Kertas Filler untuk meningkatkan adsorptivitas

dari tinta cetak
Cat Antifoam agent
Kosmetik Pemadat dan anticracking

Sumber : Ullman (2005)

1.3 Kapasitas Produksi  Pabrik

Kebutuhan precipitated silica di Indonesia dalam negeri selama ini

sebagian masih diimpor dari luar negeri. Berikut ini merupakan tabel pabrik

precipitated silica yang ada di luar negeri.

Tabel.1.3 Data Kapasitas Pabrik Precipitated Silica Luar Negeri

Nama Perusahaan
Kapasitas Produksi

(Ton/Tahun) Lokasi

Nippon Silica
Industrial

40.000 Nanyo, Jepang

Rhodia, Inc 36.000 Paulina, Brazil
Shouguang Baote
Chemical & Industrial
Co., Ltd

140.000 Shandong, China

Sumber: Kirk-Othmer (2000)
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Kapasitas produksi pabrik selain perlu memperhatikan perusahaan-

perusahaan yang sudah ada diperlukan juga pertimbangan-pertimbangan berikut :

a. Kebutuhan bahan baku yang masih dapat di suplai oleh industri domestik.

b. Dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri.

c. Dapat memberikan keuntungan karena kapasitas rancangan telah melebihi

kapasitas minimal.

d. Dapat mendorong tumbuhnya industri-industri yang zero waste karena

precipitated silica menggunakan bahan baku limbah.

Berikut adalah data impor presipitated indonesia indonesia dari tahun

2015 hingga 2019 dapat dilihat pada Tabel 1.4 berikut.

Tabel 1.4 Data Impor Precipitated Silica

Tahun Kebutuhan (kg)
2015 17.153.691
2016 30.943.514
2017 88.468.781
2018 93.054.680
2019 215.925.200
2020 407.321.500

Sumber : BPS (2021)
Berdasarkan data diatas dilakukan linierisasi sehingga didapatkan

grafik inpor dan persamaan linier untuk memperoleh jumlah kebutuhan indonesia

akan produk presipitated silica.
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Gambar 1.1. Grafik Impor Precipitated Silica

Kebutuhan impor pada tahun 2023 dapat diasumsikan berdasarkan

persamaan linear yang telah diperolehh yaitu y = 71.724.857x –

144.562.754.840 adalah 536.630.871 kg/tahun atau 536.630,871 ton/tahun

Pabrik dirancang dengan kapasitas awal yang tidak begitu besar sehingga

diambil 7 % dari kebutuhan indonesia, selain itu juga memingat bahan baku

pabrik ini yang berupa bagas tebu maka kapasitas menyesuaikan data

ketersediaan bahan baku yang tersedia. Maka diambil 7% dari persamaan

linear yang didapat sehingga pabrik dapat direncanakan memiliki kapasitas

produksi sebesar 40.000 ton/tahun. Diharapkan dengan berdirinya pabrik ini,

kebutuhan dalam negeri terkait produk precipitated silica akan dapat

terpenuhi, memberikan keuntungan, dan meningkatkan pertumbuhan industri

nasional.
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1.4 Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku utama pembuatan Precipitated Silica yaitu bagas tebu

yang diperoleh dari pabrik-pabrik gula yang menyediakan bagas tebu di Provinsi

Lampung, seperti pada Tabel 1.5 sebagai berikut.

Tabel 1.5 Perusahaan Penyedia Bagas Tebu

Nama Perusahaan Alamat Perusahaan Bahan Baku
Tebu
(Ton/tahun)

PT. Gula Putih Mataram(GPM)1 Kab. LampungTengah 2.160.000

PT. Sweet Indo Lampung (SIL)1 Kab. LampungTengah 2.700.000

PT. Indo Lampung Perkasa (ILP)1 Kab. TulangBawang 2.700.000

PT. Gunung Madu Plantation (GMP)2 Kab. LampungTengah 2.000.000

PTPN VII Bunga Mayang3 Kab. LampungUtara 1.570.000

Total tebu 11.130.000

Sumber:1hendri (2016), 2gunungmaduplantation (2009), 3PT. Bunga Mayang

(2019)

Menurut Laula dan Nugraha ( 2013). kandungan bagas tebu adalah

90%. Berdasarkan data tersebut maka jumlah bagas tebu adalah 90%.dari total

tebu, untuk lebih jelasnya perhitungan bahan baku bagas tbeu adalah

sebagaiberikut.

Bagas tebu = 90% × jumlah bahan baku tebu

= 90% × 11.130.000 ton/tahun

= 10.017.000 ton/tahun
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Jadi, bagas tebu yang bisa dimanfaatkan untuk proses pembuatan

presipitated silica adalah 10.017.000 ton/tahun, dimana satu per tiga bagas tebu

dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler dan bahan bakar pembangkit untuk

pemenuhan kebutuhan listrik perusahaan Kurniawan (2009), sedangkan sisanya

6.678.000,001 ton/tahun masih belum dimanfaatkan. Sehingga dengan kapasitas

rancangan 40.000 ton/tahun diperkirakan bahan baku masih dapat terpenuhi

karena tersediaannya masih melimpah.

Harga bahan baku dan produk merupakan salah satu aspek penting

yang perlu diperhatikan dalam mendirikan suatu pabrik. Supaya diperoleh

keuntungan dari suatu harga produk yang telah ditetapkan, perlu dilakukan

penyesuaian dengan biaya yang dibutuhkan untuk membeli bahan baku. Tabel 1.6

berikut menunjukkan nilai harga bagi masing-masing komponen.

Tabel 1.6 Harga Bahan Baku dan Produk

Komponen Harga (Rp/Kg)
Bahan Baku
Bagas Tebu 500(1)

NaOH 7.846(1)

Asam Klorida 3.874(2)

Produk
Precipitated silica 32.297(1)

Sumber : (1) Alibaba (2013); (2) ICIS (2019);

1.5 Lokasi pabrik

Secara geografis penentuan letak lokasi suatu pabrik sangat

menentukan kemajuan pabrik tersebut saat produksi dan masa datang. Pemilihan

lokasi yang tepat dari pabrik akan menghasilkan biaya produksi dan distribusi

yang seminimal mungkin. Pabrik Precipitated silica ini direncanakan akan
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didirikan dekat dengan lokasi sumber bahan baku di daerah Mataram Udik

Kecamatan Bandar Mtaram, Lampung Tengah, Provinsi Lampung.

Ada beberapa faktor yang harus diperhatiakan dalam penentuan lokasi

pabrik yang dirancang agar secara teknis dan ekonomis menguntungkan. Adapun

faktor-faktor yang harus dipertimbangkan antara lain:

1. Penyediaan bahan baku

Kriteria penilian dititik beratkan pada kemudahan memperoleh bahan

baku. Dalam hal ini, bahan baku utama berupa pentosan dari bagas tebu yang

diperoleh dari Sugar grup Companies yang memiliki 3 anak perusahan penghasil

gula yaitu PT. Gula putih Mataram (GPM), Kabupaten Lampung tengah; PT.

Sweet Indo Lampung (SIL), Kabupatem Lampung Tengah; dan PT. Indolampung

Perkasa (ILP), Kabupaten Tulang Bawang; PT. Gunung Madu Plantation,

Kabupaten Lampung Tengah dan PTPN VII Bunga Mayang, Kabupaten Lampung

Utara. Keberlangsungan ketersediaan bahan baku ini dapat dilakukan dengan

melakukan kontrak kerjasama antar kedua belah pihak. Selain itu untuk bahan

baku pendukung lainnya yaitu asam klorida diperoleh dari PT. Asahimas

Chemical di Cilegon Banten dengan kapasitas 67.000 ton/tahun dan PT. Timur

Raya Tunggal di Tanggerang Banten dengan kapasitas 69.200 ton/tahun serta

Natrium Hidroksida dari PT. Asahimas Chemical di Cilegon Banten dengan

kapasitas 200.000 ton/tahun.

2. Tenaga kerja
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Tersedianya tenaga kerja yang terampil diperlukan untuk menjalankan

mesin-mesin produksi.Sumber tenaga yang dibutuhkan baik tenaga berpendidikan

tinggi, menengah maupun kerja terampil serta tenaga engineer, dan tenaga kerja

tersebut dapat direkrut dari daerah lampung dan sekitarnya. Penerimaan tenaga

kerja untuk pabrik Precipitated silica ini dapat mengurangi jumlah pengangguran

di daerah tersebut.

3. Penyediaan Utilitas

Sarana-sarana pendukung seperti tersedianya air, listrik dan sarana

lainnya perlu diperhatikan sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik.

Air merupakan kebutuhan yang dibutuhkan dalam jumlah banyak.Air digunakan

sebagai air proses, air pendingin dan air sanitasi. Penentuan lokasi pabrik di

Mataram Udik Kecamatan Bandar Mtaram, Lampung Tengah, Lampung.

bedekatan dengan sumber air. Sumber air yang dapat digunakan untuk keperluan

air pabrik diantaranya Sungai Way Seputih dan Sungi Way

sekampung.Kebutuhan bahan bakar dapat diperoleh dari PT. Pertamina Refinery

Unit III Plaju, Palembang. Penyediaan kebutuhan listrik direncanakan akan

disuplai secara internal menggunakan pembangkit listrik dengan gennerator dan

juga secara eksternal dari PLN Lampung.

4. Pemasaran Produk

Faktor yang perlu diperhatikan adalah letak wilayah pabrik yang

membutuhkan Precipitated silica dan jumlah kebutuhannya.Daerah Lampung

merupakan daerah yang strategis untuk pendirian pabrik karena dekat dengan

Jakarta sebagai pusat perdagangan Indonesia. Salah satu perusahaan yang
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membutuhkan precipitated silica yaitu industri ban (PT. Hankook Cikarang dan

PT. Bridgestone Tire Indonesia) industri kosmetik (PT. Cedefindo Bekasi) dan

industri farmasi (PT. Cendo Pharmaceutical Industries).

5. Sarana dan Prasarana Transportasi

Sarana dan Prasarana Transportasi sangat diperlukan untuk proses

penyediaan bahan baku dan pemasaran produk. Lampung merupakan pintu

gerbang sumatera, sehingga berdekatan dengan wilayah Jabodetabek, yang

merupakan wilayah pengembangan industri nasional.Hal ini merupakan peluang

yang menjanjikan bagi Provinsi Lampung untuk memperluas jaringan pemasaran

dan perdagangan antar pulau/kota. Lokasi pabrik direncanakan dekat dengan jalan

lintas barat sumatera sehinggga memudahkan dalam distribusi bahan baku

maupun produk.

6. Karakteristik lokasi

Daerah Lampung Tengah sangat berpotensi menjadi daerah industri

karena memiliki lahan yang masih luas untuk didirikan suatu pabrik. Selain itu,

Lampung Tengah memiliki kontur tanah yang datar sehingga sangat cocok untuk

dijadikan wilayah industri.
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BAB X

KESIMPULAN DAN SARAN

10.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap

prarancangan pabrik presipitated silica dari Bagas Tebu, NaOH dan HCl

dengan Kapasitas 40.000 ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Percent Return on Invesment (ROI) sebelum pajak sebesar 38% dan 30%

sebelum pajak.

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 2,206 tahun.

3. Break Event Point (BEP) sebesar 33% dan Shut Down Point (SDP)

sebesar 26%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus

berhenti berproduksi karena dapat merugi

4. Discounted Cash Flow Rate of Returnt (DCFRR) sebesar 22%, dimana

lebih besar dari suku bunga bank saat ini, sehingg investor akan lebih

memilih untuk menanamkan modalnya ke pabrik ini dari pada ke bank.
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10.2 Saran

Saran untuk prarancangan pabrik resipitated silica dari bagas tebu dengan

Kapasita 40.000 ton/tahun ini ditinjau dari segi analisis ekonomi, maka

pabrik ini layak untuk dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun

ekonominya.
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